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Abstract

Exclusive breastfeeding has many positive impacts on the nutritional status, health, and growth
and development of infants. Exclusive breastfeeding coverage in West Java in 2021 only reach
51.2%, so efforts to increase exclusive coverage of breastfeeding must be increased. Efforts to
increase exclusive breastfeeding can be started early on in pregnant women so they can prepare
for the breastfeeding period well. One of them is through educational activities for pregnant
women. The educational activity "ASI Itu Penting” was carried out at Posyandu Subadra,
Dramaga District, Bogor Regency, West Java. The purpose of this activity is to educate
pregnant women, about the importance of exclusive breastfeeding. Educational material is
provided in the form of leaflets with materials consisting of problems with breastfeeding
mothers, the benefits of breastfeeding for infant, how to breastfeed, types of breastfeeding
positions, and food recommendations to increase mothers' milk production. There was an
increase in the knowledge of the target pregnant women as seen from an increase in the average
pre and post-test scores of 25 points from 50 points to 75 points. For the continuation of the
activity, education for pregnant women can be carried out periodically with other materials
related to nutrition and health to support the health of pregnant women and help pregnant
women prepare for breastfeeding well and involve cadres as nutrition and health promotion
educators.

Keywords: exclusive breastfeeding, dramaga village, pregnant women, education
Abstrak

ASI esklusif memiliki banyak dampak positif pada status gizi, kesehatan, dan tumbuh kembang
bayi. Cakupan ASI esklusif di Jawa barat tahun 2021 baru mencapai 51,2%, sehingga upaya
peningkatan cakupan ASI esklusif harus semakin ditingkatkan. Upaya meningkatkan ASI
esklusif dapat dimulai sejak dini pada ibu hamil agar dapat mempersiapkan periode menyusui
dengan baik. Salah satunya melalui kegiatan edukasi pada ibu hamil. Kegiatan edukasi “ASI Itu
Penting” dilakukan di Posyandu Subadra, Kecamatan Dramaga Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Tujuan dari kegiatan ini untuk mengedukasi warga terutama ibu hamil tentang pentingnya ASI
Eksklusif. Materi edukasi diberikan dalam bentuk lefleat dengan materi terdiri dari masalah
pada ibu menyusui, manfaat ASI untuk bayi, cara menyusui, jenis posisi menyusui, dan
rekomendasi makanan untuk meningkatkan produksi ASI ibu. Terjadi peningkatan pengetahuan
ibu hamil sasaran yang dilihat dari peningkatan nilai rata-rata pre dan post-test sebanyak 25
poin dari 50 poin menjadi 75 poin. Untuk keberlanjutan kegiatan, edukasi pada ibu hamil dapat
dilakukan secara berkala dengan materi lain terkait gizi dan kesehatan untuk mendukung
kesehatan ibu hamil dan membantu ibu hamil menyiapkan periode menyusui dengan baik serta
melibatkan kader sebagai edukator promosi gizi dan kesehatan.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan gizi pada periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) penting untuk
diupayakan dengan baik. Periode ini merupakan periode kritis pada proses tumbuh
kembang anak yang jika tidak dipenuhi dengan baik akan menyebabkan masalah gizi
dan hambatan tumbuh kembang (Djauhari, 2017). Makanan terbaik bagi bayi setelah
dilahirkan hingga berusia 6 bulan adalah Air Susu Ibu (ASI) (Maryanti and Aisyah,
2018). Pemberian ASI selama 6 bulan disebut sebagai ASI eksklusif, banyak penelitian
telah membuktikan manfaat penting ASI eksklusif untuk status gizi, kesehatan, dan
tumbuh kembang bayi (Couto et al., 2020). Makanan pendamping ASI (MP-ASI) dapat
diberikan setelah bayi berusia 6 bulan, namun ASI dapat diberikan hingga anak berusia
2 tahun (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2019).

Cakupan ASI esklusif pada bayi usia 0-5 bulan di Indonesia pada tahun 2018
sebesar 44,36% (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Tahun 2021 cakupan ASI esklusif
meningkat menjadi 52,5% (SSGI, 2021). Meskipun meningkat cakupan ini masih jauh
dari target yang ditetapkan yaitu mencapai 80% pada tahun 2024 (BKKBN, 2021).
Cakupan ASI esklusif merupakan salah satu indikator sasaran dalam Rencana Aksi
Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting di Indonesia (RAN PASTI) (BKKBN,
2021).

ASI esklusif memiliki banyak dampak positif pada status gizi, kesehatan, dan
tumbuh kembang bayi. Manfaat ASI esklusif dapat dilihat dari 3 aspek yaitu aspen fisik,
aspek kognitif dan aspek lain (Couto, Dias dan Oliveira, 2020). Pada aspek fisik, ASI
esklusif dapat membuat kebiasaan makan lebih baik, parameter metabolik lebih stabil,
peningkatan BB dan status gizi yang terkontrol, dapat mencegah berat badan lebih dan
obesitas, memiliki kadar kolesterol darah yang lebih baik, mencegah penyakit jantung
(Couto et al.,, 2020). Pada aspek kognitif, ASI esklusif dapat menyebabkan
pengembangan kognitif lebih baik, 1Q lebih tinggi, kemampuan belajar lebih baik,
kemampuan membuat keputusan lebih baik, kapasitas daya ingat meningkat. ASI juga
dapat menurunkan tingkat morbiditas dan meningkatkan ikatan antara ibu dan anak
(Couto et al., 2020). Dari penelitian sebelumnya juga diketahui bahwa ASI esklusif
dapat mencegah kejadian stunting.

Cakupan ASI esklusif di Jawa barat tahun 2021 adalah 51,2% tidak jauh berbeda
dengan cakupan secara nasional (BKKBN, 2021), sehingga upaya peningkatan cakupan
ASI esklusif harus semakin ditingkatkan. Upaya meningkatkan ASI esklusif dapat
dimulai sejak dini pada ibu hamil agar dapat mempersiapkan periode menyusui dengan
baik (Dewi ef al., 2021). Salah satunya melalui kegiatan edukasi pada ibu hamil. Oleh
karena itu, Program Studi Sarjana Gizi, Fakultas Kedokteran dan Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jakarta (Prodi Gizi FKK UMJ) melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melakukan edukasi “ASI Itu Penting”. Hasil yang diharapkan setelah
dilakukan kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan ibu hamil terhadap ASI
esklusif sehingga nantinya dapat mempersiapkan periode menyusui dengan baik dan
memberikan ASI esklusif pada bayi yang dilahirkan.
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METODE

Kegiatan edukasi “ASI Itu Penting” dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 17
Desember 2022. Ibu hamil di wilayah kerja Posyandu Subadra, Desa Sinarsari,
Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor sebanyak 13 orang menjadi sasaran edukasi.
Sebelum kegiatan dilakukan persiapan materi dan lokasi edukasi berkoordinasi dengan
kader posyandu. Materi edukasi diberikan dalam bentuk lefleat dengan materi terdiri
dari masalah pada ibu menyusui, manfaat ASI untuk bayi, cara menyusui, jenis posisi
menyusui, dan rekomendasi makanan untuk meningkatkan produksi ASI ibu, seperti
ditampilkan pada Gambar 1. Materi disampaikan dengan metode ceramah dan diskusi.

Pelaksanaan kegiatan edukasi diawali dengan pengisian soal pre-test dilanjutkan
dengan sesi pemaparan materi. Setiap ibu hamil sasaran mendapatkan materi dalam
bentuk lefleat yang bisa dibaca saat kegiatan dan juga dibawa pulang sehingga bisa
dibaca kembali dan menerapkan materi yang diberikan. Diberikan kesempatan pada ibu
hamil sasaran untuk bertanya dan memberikan umpan balik dari materi yang telah
dipaparkan pada sesi tanyajawab setelah materi disampaikan. Dalam sesi diskusi
tersebut telihat banyak peserta yang antusias bertanya mengenai materi yang telah
disampaikan. Sasaran diminta melakukan pengisian soal post-test setelah sesi diskusi.
Post-test  diberikan dengan tujuan mengevaluasi dan mengetahui perubahan
pengetahuan pada peserta terhadap materi yang diberikan. Pertanyaan pre dan post test
diberikan dalam bentuk pilihan ganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang disusun. Kegiatan, diawali
dengan registrasi. Peserta diberikan lembar pre-fest saat registrasi untuk mengukur
pengetahuan awal sasaran seputar ASI Eksklusif. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan
melalui pemaparan materi dengan presentasi menggunakan media visual cetak berupa
lefleat. Media merupakan sarana dalam menyampaikan pesan maupun informasi
terhadap publik dengan memanfaatkan berbagai unsur grafis seperti teks, gambar, atau
foto (Fatmah, 2014). Media lefleat dapat digunakan untuk edukasi gizi dan kesehatan
(Firmansyah et al., 2019). Leaflet tersebut berguna untuk membantu ibu hamil sasaran
dalam meningkatkan pengetahuan mengenal ASI Eksklusif dan dapat diterapkan
nantinya pada bayi yang dilahirkan.

Peserta kegiatan adalah ibu hamil yang bertempat tinggal di sekitar Posyandu
Subadra, Desa Sinarsari, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor. Ibu hamil sasaran
semua berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan edukasi juga dihadiri
oleh 5 orang kader Posyandu Subadra. Setelah pemaparan materi “ASI Itu Penting”,
kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi. Tujuan dari diskusi yaitu untuk memecahkan
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan dari peserta, menambah serta memahami
pengetahuan dan wawasan peserta, serta membuat suatu keputusan (Fatmah, 2014). Sesi
diskusi tidak hanya diikuti oleh peserta, namun para kader pendamping juga
berpartisipasi dalam bertukar opini dan juga berbagi pengalaman. Seusai sesi diskusi,
Kegiatan sosialisasi ASI Eksklusif diakhiri dengan post-test. Post-test dilakukan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan ibu hamil sasaran.
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Gambar 1. Media leafleat ‘“‘ASI Itu Penting”

Terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil sasaran yang ditunjukkan dengan
meningkatnya rata-rata nilai pre dan post-test dari 50 menjadi 75 (Gambar 2).
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test terlihat rata-rata nilai meningkat sebanyak 25 poin.
Metode ceramah dan diskusi yang digunakan memang merupakan metode yang banyak
digunakan untuk edukasi kesehatan pada masyarakat (Pakpahan, 2021). Efektif tidaknya
metode ceramah untuk edukasi dipengaruhi oleh kondusif atau tidaknya situasi dan
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lokasi di mana kegiatan edukasi dilakukan (Notoadmodjo, 2019). Kegiatan edukasi
“ASI Itu Penting” dilakukan di aula di sebelah Gedung posyandu subadra yang sering
digunakan juga untuk anak-anak sekitar mengaji. Lokasi cukup luas sehingga ibu hamil
sasaran dapat duduk dengan leluasa mendengarkan materi. Materi edukasi dapat
diterima dengan baik meskipun ada ibu hamil sasaran yang membawa anak nya yang
lain karena situasi dan kondisi kondusif terkendali (Gambar 3).

Pre-Test 50
Post-Test 75

Gambar 2. Rata-rata nilai pre dan post-test

Sejalan dengan hasil ini, kegiatan edukasi serupa yang juga dilakukan
menunjukkan peningkatan pengetahuan sasaran. Pengetahuan ibu hamil meningkat
ditunjukkan dengan nilai post test mencapai 76,25 dari sebelumnya 46,45 saat pre-test
(Pratiwi, 2020). Edukasi dengan media lefleat juga diketahui dapat meningkatkan
pengetahuan sasaran usia remaja (Andan Firmansyah et al., 2019). Edukasi pada ibu
hamil penting untuk terus dilakukan, termasuk mengenai ASI esklusif untuk
pencegahan stunting. Pengetahuan ibu hamil mengenai stunting dan dampaknya pada
anak dapat mencegah bayi lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR) yang
merupakan faktor risiko stunting pada anak dan menciptakan generasi yang sehat
berprestasi (Kusumaningati et al., 2018). Stunting pada anak akan berdampak pada
penurunan kecerdasan, rendahnya daya tahan tubuh sehingga anak lebih mudah sakit,
sehingga pada akhirnya akan menurunkan produktifitas dan kualitas sumber daya
manusia (Rahmadhita, 2020).

Edukasi terkait ASI esklusif pada ibu hamil dengan metode ceramah dan diskusi
telah banyak dilakukan. Nainggolan (2020) melakukan kegiatan serupa dengan sasaran ibu
hamil di puskesmas dan juga terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil sasaran, namun
pemberian materi tidak hanya mengenai ASI esklusif namun juga mengenai Antenatal Care
(ANC) (Nainggolan, Dimpu R, 2020). Ibu hamil sasaran memahami pentingnya pelayanan
antenatal terpadu, inisiasi menyusi dini dan ASI esklusif (Nainggolan dan Dimpu R,
2020). Meningkatnya pengetahuan memang tidak langsung diikuti dengan perubahan
perilaku. Edukasi gizi dilakukan untuk memperbaiki atau meningkatkan perilaku praktik gizi
yang baik pada masyarakat. Meningkatnya pengetahuan merupakan awal yang baik untuk
perubahan perilaku (Ekayanthi dan Suryani, 2019). Ibu hamil sasaran yang telah
memiliki pemahaman yang baik dapat mendiseminasikan informasi tersebut pada ibu
yang lain sehingga derajat kesehatan ibu hamil dapat meningkat (Wenas et al., 2014).
Pengetahuan yang dimiliki minimal dapat menjadi bekal untuk mempersiapkan periode
menyusui dengan baik dalam upaya memenuhi kebutuhan gizi anaknya (Olsa et al.,
2018). Selain dari kegiatan edukasi “ASI Itu Penting”, ibu hamil sasaran dapat terus
meningkatkan pengetahuan gizi melalui informasi baik dari media cetak maupun
elektronik (Azwar, 2013).
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Gambar 3. Dokumentasi kegiatan

Kader posyandu menjadi sasaran untuk evaluasi kegiatan. Kader Posyandu
Subadra menyatakan kegiatan telah berjalan dengan baik. Kader juga mendapatkan
tambahan pengetahuan mengenai ASI esklusif sehingga kader dapat ikut berperan aktif
melakukan edukasi serupa secara berkala untuk meningkatkan cakupan ASI esklusif di
wilayah kerja Posyandu Subadra. Kader posyandu memiliki peran penting dalam upaya
mewujudkan kesehatan masyarakat termasuk dalam upaya pencegahan stunting
(Sukmawati et al., 2021).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi ASI Eksklusif yang
diadakan di Desa Dramaga, Kabupaten Bogor mendapat respon yang sangat baik dari
peserta kegiatan maupun kader posyandu setempat. Terjadi peningkatan pengetahuan
ibu hamil sasaran setelah edukasi dilakukan. Untuk keberlanjutan kegiatan, edukasi
pada ibu hamil dapat dilakukan secara berkala dengan materi lain terkait gizi dan
kesehatan untuk mendukung kesehatan ibu hamil dan membantu ibu hamil menyiapkan
periode menyusui dengan baik. Kader posyandu dapat berperan aktif sebagai edukator
promosi gizi dan kesehatan selain melakukan pemantauan kesehatan ibu hamil saat
pelaksanaan posyandu ibu hamil yang rutin dilaksanakan setiap bulan.
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